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LSP

PUSTAKAWAN



1. Pengertian Sertifikasi Kompetensi 
Pustakawan

2. Proses Sertifikasi 

3. Contoh Kasus 

Penutup



Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007

}Pasal 1 (8), Pustakawan adalah seorang yang memiliki kompetensiyang 

diperoleh melalui pendidikan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab 

untuk melaksanakan pengolahan dan pelayanan perpustakaan

}Dalam penjelasan Pasal 11 ayat (1), huruf d. yang dimaksud standar tenaga 

perpustakaan  juga mecakupkualifikasiakademik, kompetensi, dan 

sertifikasi



PROFESI

Terlatih

MemberiJasa
untuk Umum

Bersertifikat

Anggota
AsosiasiProfesi



ÅProsespemberiansertifikatyang dilakukansecarasistematis
danobjektifmelaluiasesmendenganmengacukepadapadaSKKNI 
BidangPerpustakaanterhadapPustakawan

*  Prosesyang sistematisĄSistemSertifikasi(yang mengandung
kumpulanprosedurdansumberdaya)

ĄOutput darisertifikasiadalahSertifikatKompetesiPustakawan, 
pengakuanataspenguasaankompetensipadabidang
perpustakaan, yang dikeluarkanolehLSP Pustakawan(adamasa
waktuberlaku/tidakpermanen, harusdimonitor)



}Pasal 35

(1) Pustakawan harus mempunyai sertifikat
kompetensi .

(3) Sertifikat kompetensi diberikan oleh 
Lembaga Sertifikasi . 


